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ABSTRACT
Dinding merupakan bagian dari konstruksi bangunan yang berfungsi sebagai pembatas ruangan. Bahan penyusun dinding yang
umumnya dipakai di Kota Banda Aceh adalah bata merah. Bata merah merupakan material yang memiliki struktur berpori yang
berpotensi meresapnya air ke dalam dinding melalui proses kapilaritas, dimana air meresap kemudian naik ke atas. Saat ini sering
terjadi kondisi dinding yang mengalami cat terkelupas dan dinding yang berjamur akibat dari rembesan air ke dinding. Rembesan
dinding terjadi karena air dari permukaan memasuki dinding dengan transfer vertikal, hujan dapat menembus dengan transfer
horizontal. Air permukaan dapat berupa air tawar, air payau dan air asin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
rembesan air terhadap kuat tekan dinding pasangan bata merah. Benda uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu dinding tanpa
plesteran ukuran (800Ã—500Ã—100) mm dan dinding  plesteran ukuran (800Ã—500Ã—130) mm dengan variasi perendaman
yaitu  perendaman air tawar, air payau dan air asin yang dibandingkan dengan dinding tanpa perendaman. Tinggi perendaman
benda uji adalah 1/3 dari tinggi benda uji yaitu 170 mm. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa selama 21 hari perendaman,
tinggi rembesan pada dinding pasangan bata merah diplester dengan perendaman air tawar mempunyai nilai tertinggi, yaitu sebesar
16 cm dan mempunyai nilai kuat tekan sebesar 2,37 MPa. Benda uji yang tanpa plesteran tanpa perendaman mempunyai nilai tinggi
rembesan sebesar 10,65 cm dan mempunyai nilai kuat tekan sebesar 3,43 MPa. Hasil tinggi rembesan pada benda uji yang tanpa
plesteran dengan perendaman air asin mempunyai nilai rembesan paling rendah, yaitu sebesar 3,97 cm dan mempunyai nilai kuat
tekan sebesar 2,66 MPa. Benda uji yang diplester dengan perendaman air asin mempunyai nilai rembesan sebesar 4,99 cm dan kuat
tekan sebesar 2,18 MPa. 
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